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ABSTRAK 

Mahda. 200103020200. Implementasi Q.S. al-Maidah Ayat 35 dalam Praktik 

Tawasul kepada Syeikh Samman di Pondok Pesantren Ar-Raudhah 

Amuntai. Pembimbing I Bashori, M. Ag, pembimbing II H. Ibnu Arabi, 

M. Fil. I, pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 2024 

Kata Kunci: Ayat Tawasul, Pemahaman Tawasul, Implementasi Tawasul 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamalan tawasul yang dalam 

praktiknya terkadang tidak sesuai dengan syari’at sehingga menjerumuskan 

kepada perbuatan musyrik. Namun, sebagai perintah dari Allah swt., ada banyak 

praktik tawasul yang terjadi di masyarakat sekarang ini dengan berbagai bentuk 

dan cara yang berbeda-beda dan beragam. Seperti praktik tawasul di Pondok 

Pesantren Ar-Raudhah Amuntai dengan cara membaca syair tawasul 

sammaniyah sebagai bentuk tawasul kepada Syeikh Samman. Adanya bentuk 

tawasul seperti ini merupakan cara suatu komunitas atau masyarakat dalam 

menjalankan perintah Allah swt. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman para 

mu’allim di Pondok Pesantren Ar-Raudhah Amuntai terhadap ayat tentang 

tawasul dalam Q.S. al-Maidah ayat 35 dan bagaimana implementasi dari 

pemahaman tersebut dalam praktik tawasul kepada Syeikh Samman yang 

dilakukan di Pondok Pesantren Ar-Raudhah Amuntai. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penulis turun langsung ke Pondok Pesantren Ar-Raudhah Amuntai untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan oleh penulis ialah dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil bahwa Q.S. 

al-Maidah ayat 35 menurut para mu’allim di Pondok Pesantren Ar-Raudhah 

berisi tentang perintah Allah swt., untuk mendekatkan diri kepada-Nya yang 

disebut dengan tawasul. Tawasul artinya mendekatkan diri kepada Allah melalui 

suatu perantaraan, seperti, asmâ wa sifât, keagungan rasulullah saw., ayat-ayat 

Allah, amal shaleh dan karamat orang shaleh. Prinsip dalam bertawasul yaitu 

harus yakin bahwa Allah swt., tujuan untuk memohon bukan sesuatu yang 

dijadikan perantara. Implementasi Q.S. al-Maidah ayat 35 dalam praktik tawasul 

kepada Syeikh Samman di Pondok Pesantren Ar-Raudhah Amuntai merupakan 

bentuk tawasul kepada orang shaleh yaitu Syeikh Samman. Kemudian, praktik 

tawasul melalui Syeikh Samman mengikut pendapat ahlussunnah wal jamaah 

yang membolehkan bertawasul kepada orang shaleh yang telah meninggal dunia. 

Praktik tawasul kepada Syeikh Samman dilaksanakan dengan cara membacakan 

syair tawasul sammaniyah yang bernama Jâliyah al-Kurab wa Munîlah al-Arab.  
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MOTTO 

 مَنْ جَدَّ وَجَدَ 

“Barang siapa bersungguh-sungguh maka pasti akan mendapatkannya”.  
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

A. Konsonan Tunggal 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Vokal  

  Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 A :      ا .1

 B : ب .2

 T : ت .3

 Ts : ث .4

 J : ج .5

 H : ح .6

 Kh : خ .7

 D : د .8

 Dz : ذ .9

 R : ر .10

 Z : ز .11

 S : س .12

 Sy : ش .13

 Sh : ص .14

 Dh : ض .15

 Th :      ط .16

 Zh : ظ .17

 ‘ : ع .18

 Gh : غ .19

 F : ف .20

 Q : ق .21

 K : ك .22

 L : ل .23

 M : م .24

 N : ن .25

 W : و .26

 H : ه .27

 ’ : ء .28

  Y : ي .29
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

 Kata sandang: Contoh  َال الرهِّج)  ( al-rijȃl bukan ar-rijȃl, ( ي حوَان  al-dîwȃn ( الدهِّ

bukan ad-dîwȃn.  

 Syiddah: misalnya kata (  ََالضَّرُوحرة ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai A dan i 

و ـَ  Au A dan u 

 

2. Vokal Panjang 

  Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas به 
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وبُ   Û u dengan topi di atas 

 

3. Kata Sandang  

  Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

  Syiddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ)dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata (  ََالضَّرُوحرة )  tidak 

ditulis ad-dharȗrah melainkan al-dharȗrah, demikian seterusnya.   

5. Ta Marbûthah 

  Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 
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marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرهي حقَة 1

يَّة 2 لََمه اَمهعَة الإهسح  Al-Jâmi’ah Al-Islâmiyyah الْح

دَةُ الحوُجُوحد 3  Wahdah Al-Wujûd وَحح

 

6. Huruf Kapital 

  Walaupun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tapi 

dalam alih aksara huruf kapital digunakan mengikuti ketentuan yang berlaku 

dalam ejaan bahasa Indonesia, seperti untuk menuliskan permulaan kalimat, 

huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

  Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebenarnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

  Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 
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berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

  Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تَاذُ   Dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُأسح

رُ   Tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَأجح

 al-Harakah al-‘ashriyyah الْرَكََة الحعَصحرهيَّة

هَدُ أَنح لااَهلهَ اهلاِّ الله   Asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشح

 Maulânâ Malik al-Shâlih مَوحلَانََ مَلهك الصَّالهح

 Yu’tsirukum Allâh يُ ؤحثهركُُمُ الله

تهطحلََع حُب   الإهسح  Hub al-istithlâ’ 

نَ الْيََ وَان نُ وحعَة مه َصح
ادَّة الم

َ
-al-Mâddah al-mashnû’ah min al الم

hayawân 

ه   Tharf al-‘ayni طَرحفُ العَيح

سَاهَََة
ُ
 al-Musâhamah الم

 Man salaka tharîqan مَنح سَلَكَ طَرهي حقًا
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 DAFTAR SINGKATAN 

NIM.  : Nomor Induk Mahasiswa 

NIP.   : Nomor Induk Pegawai 

Q.S.  : Al-Qur’an Surah 

HR.  : Hadis Riwayat 
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ra.  : Radhiyallâhu ‘anhu 

swt.  : Subhânahu wa Ta’âla 
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No.  : Nomor 

Vol.  : Volume 
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